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ABSTRAK

Mochammad Azmi Dzulkifli, 2025, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Profitabilitas,
Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan Perusahaan Pada Sektor
Energi di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2020-2023”

Pembimbing : Isnan Murdiansyah, M.S.A

Kata Kunci : Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Sektor

Energi, Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan terhadap manajemen laba pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2020-2023. Manajemen laba merupakan salah satu praktik akuntansi yang dapat
mempengaruhi kualitas informasi keuangan, sehingga penting untuk memahami
faktor-faktor yang mendorongnya, khususnya di sektor strategis seperti energi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan. Sampel ditentukan melalui teknik
purposive sampling, dengan total 45 perusahaan dari 87 yang terdaftar,
menghasilkan 180 observasi selama periode penelitian. Analisis data dilakukan
untuk menguji hubungan antara variabel independen (profitabilitas, ukuran, dan
pertumbuhan) terhadap variabel dependen (manajemen laba).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap manajemen laba. Selain itu, ukuran perusahaan juga terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Namun,
pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manajemen laba. Secara simultan, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
pertumbuhan perusahaan terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba. Temuan
ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi investor dan akademisi mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laba serta menjadi acuan

untuk penelitian selanjutnya di bidang bisnis dan keuangan.
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ABSTRACT

Mochammad Azmi Dzulkifli, 2025, SKRIPSI. Title: “The Effect of Profitability,
Company Size, and Company Growth on the Energy Sector on
the Indonesia Stock Exchange in 2020-2023”

Advisor : Isnan Murdiansyah, M.S.A

Keywords. : Profitability, Company Size, Company Growth, Energy

Sector, Indonesia Stock Exchange.

This study aims to examine the effect of profitability, company size, and
company growth on earnings management in energy sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange during the period 2020-2023. Earnings management is
one of the accounting practices that can affect the quality of financial information,
so it is important to understand the factors that drive it, especially in strategic sectors
such as energy.

This study uses a quantitative approach with secondary data obtained from the
company's annual report. The sample was determined through a purposive sampling
technique, with a total of 45 companies out of 87 listed, resulting in 180
observations during the study period. Data analysis was conducted to test the
relationship between the independent variables (profitability, size, and growth) and
the dependent variable (earnings management).

The results showed that profitability has a significant positive effect on
earnings management. In addition, company size is also proven to have a significant
positive effect on earnings management. However, company growth does not have
a significant effect on earnings management. Simultaneously, profitability,
company size, and company growth are proven to have an effect on earnings
management. These findings are expected to provide insight for investors and
academics regarding the factors that influence earnings management practices and

serve as a reference for further research in the fields of business and finance.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan adalah dokumen penting yang digunakan oleh perusahaan
dan pihak-pihak terkait untuk memahami kinerja keuangan suatu entitas. Laporan
keuangan mencangkup informasi mengenai aset kewajiban, ekuitas, pendapatan,
dan biaya yang memungkinkan pemangku kepentingan, seperti investor, kreditor,
manajemen, dan pemerintah, untuk membuat keputusan yang tepat. Oleh karena
itu, integritas dan kualitas laporan keuangan sangat penting dalam mendukung
transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan perusahaan. Dalam suatu perusahaan,
laporan keuangan adalah bagian krusial yang berisi data mengenai laba. Laporan
keuangan yang diterbitkan perusahaan setiap tahun berguna bagi para pemilik
perusahaan. Biasanya pada laporan keuangan berisi tentang informasi penting

seperti laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan (Rohmaniyah & Khanifah, 2018).

Informasi laba yang terdapat dalam laporan keuangan dalam suatu perusahaan
akan dimanfaatkan oleh investor dan pihak lainnya untuk membuat keputusan,
mengevaluasi kinerja manajemen, serta meramalkan laba dan profitabilitas yang
mungkin diperoleh di masa depan (Syahputri & Nawirah, 2023). Dari kepentingan
informasi laba yang signifikan, banyak pengguna laporan keuangan yang hanya
memperhatikan jumlah angka tanpa memahami asal-usul perolehan angka tersebut.
Hal ini menyebabkan potensi celah yang dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk
melakukan tindakan oportunis ketika Menyusun laporan keuangan (Anjarningsih et

al., 2022). Perusahaan menghasilkan laba yang berguna untuk mengambil



keputusan. Pengambilan keputusan ini berguna bagi pihak internal dan pihak
eksternal sebuah perusahaan. Hal ini berguna karena mempunyai nilai yang dapat
diprediksi (Pangesti & Cheisviyanny, 2023). Manajemen laba menjadi hal menarik
untuk diteliti karena masih terdapat beberapa kasus terkait praktik tersebut di
Indonesia. Salah satu contoh kasus yang terjadi pada PT Garuda Indonesia Tbk pada
tahun 2019. Pada periode laporan keuangan tahun 2018, PT Garuda Indonesia
mencatat laba bersih sebesar Rp 11,33 miliar atau sekitar US$ 809,85 ribu. Laba ini
sebagian diperoleh dari perjanjian kerjasama dengan PT Mahata Aero Teknologi.
Dimana dana kerja sama senilai Rp 2,98 triliun atau sekitar US$ 239,94 juta,
meskipun masih berupa piutang, telah diakui oleh PT Garuda Indonesia sebagai
pendapatan. Dengan demikian, dari segi akuntansi, PT Garuda Indonesia berhasil
mencatat laba bersih setelah sebelumnya mengalami kerugian sebesar US$ 216,58
juta. Kasus ini mencuat ke publik ketika dua komisaris PT Garuda Indonesia, yaitu
Chairal Tanjung dan Dony Oskaria, menolak menandatangani laporan keuangan
karena adanya kejanggalan, seperti peningkatan tiba-tiba dalam pengakuan laba
pada tahun 2018, yang bertentangan dengan kerugian yang dicatat pada tahun 2017

oleh PT Garuda Indonesia Thk (cnbcindonesia.com/).

Teori keagenan berkaitan dengan manajemen laba, teori keagenan menyatakan
adanya praktik manajemen laba dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara
pemilik Perusahaan dan manajer, Dimana mereka saling mengedepankan
kepentingan masing-masing demi memaksimalkan utilitasnya (Denovis, 2019).
Seorang manajer yang membuat keputusan atas kebijakan akuntansi demi

perencanaan yang berjalan dengan baik, dengan melakukan tindakan meningkatkan


https://www.cnbcindonesia.com/

keuntungan atau mengurangi resiko kerugian yang akan dilaporkan disebut juga
tindakan manajemen laba. Peningkatan manajemen laba terjadi disebabkan
manajemen sebagai pihak yang mengelola di perusahaan dan mendapat
pengetahuan informasi yang lebih banyak tentang masalah perusahaan serta
perkembangan yang terjadi kedepan dibandingkan pemilik perusahaan, sehingga
alasan ini menjadi salah satu terjadinya manajemen laba (Febria, 2020).
Profitabilitas menjadi indikator yang mempengaruhi manajemen laba. Apabila
profitabilitas yang dimiliki perusahaan tinggi berarti perusahaan berhasil
mendapatkan dan mengelola laba dengan baik. Perusahaan dengan laba yang baik
cenderung mengurangi keinginan manajemen dalam melaksanakan manajemen
laba (Beno et al., 2022). Tingkat profit yang tinggi diperoleh perusahaan tidak
menghalangi pihak perusahaan dalam melakukan tindakan manajemen laba dengan
menaikkan laba lebih tinggi. Penelitian Beno et al., (2022) mengatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Keterkaitan antara
profitabilitas dengan manajemen laba adalah ketika profitabilitas yang diperoleh
perusahaan kecil maka periode waktu tertentu akan memicu perusahaan untuk
melakukan manajemen laba dengan cara meningkatkan pendapatan yang diperoleh
sehingga akan memperlihatkan saham dan mempertahankan investor yang ada (K.

C. Lestari & Wulandari, 2019).

Ukuran perusahaan memegang peranan penting dalam perusahaan yang
melakukan praktik manajemen laba. Menurut penelitian Lengga Sari Munthe,
(2019) ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aktiva (asset) dan total penjualan

(net sales). Ukuran perusahaan yang kecil dianggap lebih banyak melakukan



praktik manajemen laba daripada perusahaan besar. Hal ini disebabkan karena
perusahaan kecil cenderung ingin memperlihatkan kondisi perusahaan yang selalu
berkinerja baik agar investor menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.
Berbeda dengan perusahaan besar, perusahaan besar biasanya akan lebih berhati-
hati dalam melakukan pelaporan keuangan, karena perusahaan yang besar lebih
diperhatikan oleh Masyarakat (Febriyanti, 2020). Penelitian yang dilakukan Sari &
Sayadi, (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Sebaliknya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Beno et al.,
(2022) ditemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan

terhadap manajemen laba.

Pertumbuhan perusahaan sendiri merupakan suatu indikator yang
mempengaruhi manajemen laba, Menurut Fathihani & Haris Nasution, (2021)
Perusahaan yang mengalami pertumbuhan perusahaan yang tinggi mungkin tidak
akan terlalu termotivasi untuk melakukan tindakan manipulasi laba guna
melaporkan laba yang lebih tinggi. Sebaliknya, apabila perusahaan mengalami
pertumbuhan perusahaan yang lambat, kemungkinan besar perusahaan akan lebih
cenderung melakukan praktik manajemen laba. Walaupun demikian, perusahaan
yang mengalami pertumbuhan perusahaan tinggi juga dapat memiliki insentif untuk
melakukan manajemen laba dalam situasi tertentu. Menurut penelitian Fathihani &
Haris Nasution, (2021) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Sebaliknya, dalam studi yang dilakukan oleh
Ningsih, (2019) ditemukan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh

signifikan terhadap manajemen laba.



Keterbaruan pada penelitian ini adalah pertambahan variabel pertumbuhan
perusahaan karena pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini dapat memberikan
perspektif baru terkait praktik manajemen laba. Perusahaan dengan pertumbuhan
tinggi sering menghadapi tekanan untuk mempertahankan kinerja keuangan yang
positif guna menarik investor dan memperoleh pendanaan eksternal. Pertumbuhan
perusahaan dapat mempengaruhi manajemen laba karena perusahaan yang
berkembang pesat sering menghadapi tekanan untuk menunjukkan Kinerja
keuangan yang stabil dan menarik bagi investor serta kreditur. Dengan
meningkatnya kebutuhan pendanaan dan biaya operasional, manajemen mungkin
terdorong untuk mengatur laba guna mempertahankan profitabilitas dan memenubhi

ekspektasi pasar.

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan periode 2020-2023 karena sektor ini memiliki peran
yang strategis dalam perekonomian, baik secara nasional maupun global. Sebagai
sektor yang padat modal dan sering menghadapi fluktuasi pasar, perusahaan energi
menghadapi tekanan yang tinggi untuk menjaga kinerja keuangan yang stabil dan
menarik di mata investor. Dalam situasi tersebut, asimetri informasi antara
manajemen dan pemilik perusahaan cenderung meningkat, sehingga menciptakan
potensi terjadinya manajemen laba. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi
manajemen laba dalam sektor energi adalah profitabilitas, yang menjadi indikator
utama dalam menilai keberhasilan perusahaan. Manajer yang ingin
mempertahankan citra kinerja yang baik mungkin terdorong untuk memanipulasi

laba guna memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan.



Selain itu, ukuran perusahaan juga memainkan peran penting dalam sektor ini,
karena perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki akses informasi yang lebih
luas dibandingkan perusahaan yang lebih kecil, sehingga dapat mendukung
pengambilan keputusan yang lebih efektif. Tak hanya itu, pertumbuhan perusahaan
juga menjadi faktor krusial dalam sektor energi. Dengan dinamika industri yang
tinggi, pertumbuhan melalui ekspansi bisnis maupun akuisisi dapat mempengaruhi
manajemen laba. Dalam konteks ini, semakin tinggi pertumbuhan perusahaan,
semakin besar pula kemungkinan manajemen menghadapi tekanan untuk
menyajikan laporan keuangan yang menarik, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kecenderungan praktik manajemen laba dalam industri energi.

Berdasarkan Penelitian Terdahulu, diketahui bahwa sebagian besar penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Hidayat dan Amelia (2023), Setiowati et
al. (2023), serta Beno et al. (2022), masih berfokus pada sektor manufaktur,
pertambangan, atau seluruh sektor secara agregat. Penelitian-penelitian tersebut
juga belum banyak mengkaji secara khusus sektor energi yang memiliki
karakteristik strategis dan padat modal. Oleh karena itu, terdapat celah penelitian
(research gap) yang ingin diisi dalam studi ini, yakni dengan memfokuskan pada
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2020-2023, serta menggunakan pendekatan Modified Jones Model dalam
mengukur manajemen laba. Kebaruan (novelty) penelitian ini juga terletak pada
pemilihan periode penelitian yang mencakup masa pandemi dan pasca pandemi
COVID-19 yakni periode 2020-2023, serta memasukkan variabel pertumbuhan

perusahaan yang meskipun telah digunakan dalam beberapa studi, namun belum



banyak dikaji secara mendalam pada sektor energi. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba dalam konteks sektor energi di

Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan isu penelitian tersebut, maka disusun rumusan permasalahan

sebagai berikut:
1. Apakah profitabilitas berpengaruh parsial terhadap manajemen laba?
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh parsial terhadap manajemen laba?

3. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh parsial terhadap manajemen
laba?
4. Apakah profitabilitas, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan

berpengaruh simultan terhadap manajemen laba?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari pernyataan masalah yang telah dirumuskan, tujuan dari penelitian ini

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba secara
parsial.

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba
secara parsial.

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap manajemen

laba secara parsial.



4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan dan

pertumbuhan perusahaan terhadap manajemen laba secara simultan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dari berbagai segi baik

secara teoritis maupun praktis diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur dalam menambah wawasan
tentang profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan
terhadap manajemen laba serta dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk
penelitian sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis

Penelitian ini dapat berkontribusi untuk meningkatkan pemahaman dan
kemampuan peneliti dalam berpikir secara kritis mengenai bagaimana
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan
mempengaruhi praktik manajemen laba.

b. Bagi investor

Penelitian ini akan memberikan panduan kepada para investor dalam
memahami informasi mengenai elemen-elemen yang mempengaruhi

praktik manajemen laba.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu
Terdapat berbagai penelitian sebelumnya yang telah dilakukan mengenai topik
profitabilitas, ukuran perusahaan, pertumbuhan perusahaan, dan manajemen laba.
Penelitian-penelitian sebelumnya ini akan menjadi landasan referensi bagi peneliti
dalam menjalankan penelitian ini. Berikut adalah beberapa studi terdahulu yang

akan dijadikan acuan untuk penelitian ini:

Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, Variabel | Metode dan Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian | Analisis
Data
Penelitian
1. |Rama  Gerfiano | Variabel Kuantitatif Hasil dari penelitian
Saputra, Winedar | Independen: ini menunjukkan
Mustika, 2021 | Ukuran bahwa ukuran
Pengaruh Ukuran | Perusahaan, perusahaan, leverage,

Perusahaan, Leverage, Dan dan kepemilikan
Leverage, Dan | Kepemilikan keluarga berpengaruh
Kepemilikan Keluarga secara

Keluarga simultan terhadap
Terhadap Variabel manajemen laba.

Manajemen Laba

Dependen:

Ukuran perusahaan

Pada Perusahan | Manajemen berpengaruh positif
Sektor Energi | Laba terhadap manajemen
Yang Terdaftar Di laba. Leverage
Bursa Efek berpengaruh positif

Indonesia Periode

terhadap manajemen
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No | Nama, Tahun, Variabel | Metode dan Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian | Analisis
Data
Penelitian
2019-2021 laba. Kepemilikan

keluarga berpengaruh
posistif terhadap
manajemen laba.

2. | Putri, Tia Kartika, | Variabel Kuantitatif | Hasil penelitian ini
2024, Pengaruh | Independen: menunjukkan bahwa
Tingkat Tingkat secara parsial
Pendidikan Pendidikan pertumbuhan
Dewan Direksi ,| Dewan perusahaan dan
Pertumbuhan Direksi, profitabilitas
Perusahaan , | Pertumbuhan berpengaruh
Profitabilitas , dan | Perusahaan, signifikan terhadap

Umur Perusahaan
Terhadap

Manajemen Laba

Profitabilitas,
dan Umur

Perusahaan

Variabel
Dependen:
Manajemen
Laba

manajemen laba.
Sementara itu, tingkat
dewan direksi dan
umur perusahaan
tidak berpengaruh
terhadap manajemen
laba. Dari penelitian
ini juga diperoleh
koefisien determinasi
(R2) dengan nilai
0,443639 artinya
sebesar 44,36%
pengungkapan
dijelaskan oleh

dewan direksi,
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No | Nama, Tahun, Variabel | Metode dan Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian | Analisis
Data

Penelitian
pertumbuhan
perusahaan,
profitabilitas, dan
umur perusahaan.
Sementara itu,
55,64% dijelaskan
oleh tingkat lain
di luar model.

3. | Hidayat, Imam Variabel Kuantitatif | Hasil penelitian
Adityaningsih, Independen: menunjukkan bahwa
Amelia, 2023, Ukuran secara simultan
Pengaruh Ukuran | Perusahaan, Ukuran Perusahaan,
Perusahaan, Umur Umur Perusahaan,
Umur Perusahaan, Leverage, dan
Perusahaan, Leverage, Profitabilitas
Leverage dan dan Berpengaruh

Profitabilitas
Terhadap
Manajemen
Laba: Studi pada
Perusahaan
Pertambangan
yang Terdaftar
di Bursa Efek
Indonesia
Periode 2018-
2020

Profitabilitas
Variabel
Dependen:
Manajemen
Laba

signifikan terhadap
Manajemen Laba.
Secara parsial,
Ukuran Perusahaan
dan Profitabilitas
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Manajemen Laba,
sedangkan Umur
Perusahaan dan

Leverage berpengaruh




12

No | Nama, Tahun, Variabel | Metode dan Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian | Analisis
Data
Penelitian
positif dan signifikan
terhadap
Manajemen Laba.
4. | Dani Pramesti | Variabel Kuantitatif | Hasil dari tinjauan
Setiowati, Novia| Independen: pustaka ini adalah
Tatyana Salsabila, | Ukuran sebagai berikut: 1)
Idel Eprianto, | Perusahaan, Ukuran Perusahaan
2023, Pengaruh | Leverage, berpengaruh pada
Ukuran Dan Manajemen Laba;
Perusahaan, Profitabilitas 2) Leverage
Leverage, Dan berpengaruh pada
Profitabilitas Variabel Manajemen Laba;
Terhadap Dependen: 3) Profitabilitas
Manajemen Laba | Manajemen berpengaruh pada
Laba Manajemen Laba.
5. | Zulfia, Ghina Variabel Kuantitatif | Hasil penelitian ini
Setyowati, Tupi Independen: menyatakan bahwa

Komara, 2023,
Pengaruh
Profitabilitas,
Risiko Keuangan,
Dan
Pertumbuhan
Perusahaan
Terhadap
Manajemen Laba

Pada Perusahaan

Profitabilitas,
Risiko
Keuangan,
Dan
Pertumbuhan

Perusahaan

Variabel
Dependen:

Manajemen

secara parsial, tingkat
profitabilitas
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap manajemen
laba.

Sedangkan tingkat
risiko keuangan
berpengaruh

signifikan terhadap
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No | Nama, Tahun, Variabel | Metode dan Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian | Analisis
Data

Penelitian
Manufaktur Yang | Laba manajemen laba.
Terindeks Di pertumbuhan
Bursa Efek perusahaan tidak
Indonesia berpengaruh terhadap
Periode 2016- manajemen laba. Dan
2021 secara simultan

profitabilitas, risiko
keuangan, dan
pertumbuhan
perusahaan
berpengaruh
signifikan terhadap
manajemen laba.
Hasil koefisien
determinasi pada
penelitian ini
menyatakan bahwa
profitabilitas, risiko
keuangan, dan
pertumbuhan
perusahaan memiliki
kontribusi sebanyak
15,2%

sedangkan 84,8%
dijelaskan lain di

luar model
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No | Nama, Tahun, Variabel | Metode dan Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian | Analisis
Data
Penelitian

6. | Rohmah, Nur Variabel Kuantitatif | Hasil penelitian
Wahidatur Independen: menunjukkan bahwa
Meirini, Dianita, | Ukuran profitabilitas
2023, Pengaruh Perusahaan, berpengaruh positif
Ukuran Profitabilitas, terhadap manajemen
Perusahaan, Kepemilikan laba.
Profitabilitas, Manajerial, Hasil lainnya
Kepemilikan Dan Gender menunjukkan ukuran
Manajerial, Dan | Diversity perusahaan,
Gender Diversity | Variabel kepemilikan
Terhadap Dependen: manajerial, dan
Manajemen Laba | Manajemen gender diversity tidak
(Studi Empiris Laba berpengaruh terhadap
Pada Perusahaan manajemen laba.
Manufaktur
Yang Terdaftar
Di Indeks Lg45
Bei Periode
2016-
2020)

7. | Beno, J Silen, Variabel Kuantitatif | Hasil survei
A.P Independen: menunjukkan bahwa
Yanti, M, 2022, Ukuran tingkat ukuran
PENGARUH Perusahaan, perusahaan
Ukuran Leverage, berpengaruh tingkat
Perusahaan, Profitabilitas signifikan terhadap

Leverage,

Dan

manajemen laba,
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No | Nama, Tahun, Variabel | Metode dan Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian | Analisis
Data
Penelitian
Profitabilitas Kepemilikan sedangkan leverage
Dan Manajerial dan profitabilitas
Kepemilikan berpengaruh positif
Manajerial Variabel signifikan terhadap
Terhadap Dependen: manajemen laba,
Manajemen Manajemen sedangkan
Laba Laba kepemilikan
manajemen tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
manajemen laba.
8. | Chandra, Variabel Kuantitatif | Hasil riset
Independen:

Vanessa Saragih,
Jhon Raphael,
2022, Pengaruh
Profitabilitas,
Leverage Dan
Beban Pajak
Tangguhan
Terhadap
Manajemen
Laba

Profitabilitas
, Leverage
Dan Beban
Pajak
Tangguhan

Variabel
Dependen:
Manajemen
Laba

menunjukkan secara
parsial profitabilitas
tidak memiliki
pengaruh dan tidak
signifikan terhadap
manajemen laba,
leverage memiliki
pengaruh positif
signifikan terhadap
manajemen laba, dan
beban pajak tangguhan
memiliki pengaruh
negatif signifikan
terhadap manajemen

laba.
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No | Nama, Tahun, Variabel | Metode dan Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian | Analisis
Data
Penelitian
Secara simultan
menunjukkan
profitabilitas,
leverage, dan beban
pajak tangguhan
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
manajemen laba.
9. | Febria, Dilla, Variabel Kuantitatif | Hasil yang diperoleh
2020, Pengaruh Independen: pada penelitian ini
Leverage, Leverage, yaitu

Profitabilitas
Dan
Kepemilikan
Manajerial
Terhadap
Manajemen
Laba

Profitabilitas
Dan
Kepemilikan

Manajerial

Variabel
Dependen:
Manajemen
Laba

leverage dan
kepemilikan
manajerial tidak
berpengaruh
terhadap
manajemen laba.
Sedangkan,
profitabilitas
mempunyai
pengaruh positif
dan signifikan
terhadap
manajemen laba.
Secara simultan
leverage,

profitabilitas dan
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No | Nama, Tahun, Variabel | Metode dan Hasil Penelitian
dan Judul Penelitian | Analisis
Data

Penelitian
kepemilikan
manajerial
berpengaruh
terhadap
manajemen laba.

10. | Febriyanti, Galuh | Variabel Kuantitatif. | Hasil penelitian
Anrtika, 2020, Independen: menunjukkan bahwa
Pengaruh Pertumbuhan pertumbuhan
Pertumbuhan Perusahaan, perusahaan dan
Perusahaan, Ukuran ukuran perusahaan
Ukuran Perusahaan, tidak memiliki
Perusahaan, Perencanaan pengaruh yang
Perencanaan Pajak signifikan terhadap
Pajak Terhadap Variabel manajemen laba.
Manajemen Dependen: Sedangkan
Laba Dengan Manajemen perencanaan pajak
Good Corporate | Laba Dengan memiliki pengaruh
Governance Good yang signifikan
Sebagai Corporate terhadap manajemen
Pemoderasi Governance laba. Penelitian ini

Sebagai menunjukkan bahwa
Pemoderasi Tata Kelola

Perusahaan yang Baik
tidak memoderasi
hubungan antara
ukuran perusahaan

dengan manajemen
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No | Nama, Tahun,
dan Judul

Penelitian

Variabel

Penelitian

Metode dan

Analisis
Data

Hasil Penelitian

laba. Tata Kelola
Perusahaan yang Baik
juga tidak
memoderasi
hubungan antara
perencanaan pajak
dengan manajemen

laba.

Sumber: Diolah peneliti (2025)

2.2 Kajian Teoritis

2.2.1 Teori Keagenan

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan agency theory sebagai sebuah

kontrak yang dilakuka antara manajer dengan pemilik, baik secara eksplisit

maupun implisit, dengan harapan bahwa agen bekerja dengan sesuai yang di

inginkan yang di kenal dengan agency problem. Teori keagenan adalah kontrak

antara prinsipal dan agen untuk menjalankan tugas dan menjalankan atas nama

principal sambil memberikan otoritas pengambilan keputusan kepada agen

(Taufig, 2022). Teori keagenan yaitu hubungan antara 2 pihak yang pertama

pemilik (principal) dan yang kedua manajemen (agent). Teori keagenan

merupakan pemisahan antara pemilik sebagai principal dan manajer sebagai agen

yang menjalankan perusahaan maka akan muncul permasalahan keagenan karena

masing-masing pihak akan berusaha untuk memaksimalisasikan fungsi utilitasnya

(Sa’adah, 2021).
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Seperti dinyatakan oleh Tan et al., (2023), teori keagenan sangat relevan
dalam situasi dimana masalah kontrak sulit diatasi. Ini mencangkup situasi dimana
terdapat: pertama, konflik tujuan yang signifikan antara prinsipal dan agen, yang
meningkatkan kemungkinan oportunisme agen; kedua, ketidakpastian yang cukup
besar tentang hasil sehingga teori tersebut menimbulkan resiko; dan ketiga,
pekerjaan yang tidak terprogram atau tidak berorientasi tim dimana evaluasi

perilaku sulit dilakukan

Teori keagenan didasarkan pada premis bahwa pihak manajer (agents)
memiliki informasi lebih detail dibandingkan dengan pihak pemegang saham
(principals). Premis ini dapat menimbulkan asimetris informasi antara pihak
pemegang saham dengan manajer. Hal tersebut terjadi dikarenakan pihak manajer
lebih mengetahui informasi, baik informasi internal perusahaan maupun informasi
eksternal atau terkait prospek perusahaan dimasa yang akan datang, jika

dibandingkan informasi yang diperoleh pihak pemegang saham (Putri, 2024).

Menurut penelitian Anisa Promika, (2024) menjelaskan bahwa teori
keagenan menyoroti hubungan antara pemilik modal (pemegang saham) dan
manajemen. Dalam bisnis modern, di mana kepemilikan sering terfragmentasi,
teori keagenan memberikan wawasan tentang cara mengatasi potensi konflik
kepentingan antara pemegang saham dan manajemen. Strategi penggunaan
insentif dan monitoring manajemen menjadi kunci untuk memastikan bahwa

tujuan perusahaan sejalan dengan tujuan pemegang saham
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2.2.2 Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam
hubungan dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitas
menggambarkan keberhasilan operasional perusahaan yang menunjukkan hasil
akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang diambil oleh manajemen
perusahaan (Effendi, 2020). Profitabilitas diukur menggunakan tingkat Return on
Asset (ROA) untuk mengukur Kinerja perusahaan dan menemukan bahwa
perusahaan dengan pengelolaan keuangan yang lebih baik menghasilkan kinerja
operasional yang lebih tinggi. Profitabilitas dilambangkan dengan PRO.
Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini yaitu diperoleh dengan Return on

Asset (ROA) (Meiliana Sari, 2021).

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva normal bisnisnya.
Rasio profitabilitas juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen
dalam menjalankan operasional perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu berasal dari kegiatan
penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan modal. Rasio profitabilitas
dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat efektivitas kinerja

manajemen (Arifin et al., 2022).
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2.2.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan variabel yang berpotensi dan banyak
digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan tahunan
perusahaan. Hal ini jika dikaitkan dengan teori agensi, perusahaan besar yang
memiliki biaya keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan informasi yang
lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut, itu fenomena yang ada saat
ini bahwa perusahaan yang besar menjadi sorotan baik oleh para investor maupun
pemerintah. Dengan itu manajemen perusahaan mengelola usahanya dengan
struktur modal yang besar dialokasikan untuk operasional perusahaan. Dalam
penelitian ini ukuran perusahaan dijadikan menjadi variabel moderator karena
ukuran perusahaan adalah salah satu kriteria yang dipertimbangkan oleh investor

dalam strategi berinvestasi (Sari & Sayadi, 2020).

2.2.4 Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan merupakan indikator keberhasilan perusahaan
dalam investasi untuk masa depannya. Pertumbuhan perusahaan sebagai fase
dimana perusahaan telah berhasil memperoleh pangsa pasar yang lebih besar dan
meningkatkan penjualan. Perusahaan juga mulai mencari peluang-peluang baru.
Laba perusahaan telah mengalami peningkatan signifikan dibandingkan dengan
tahun sebelumnya, dan fokus perusahaan saat ini adalah meningkatkan pangsa
pasar yang telah mereka kuasai (Hasibuan & Dwiarti, 2019).

Pertumbuhan perusahaan mencerminkan valuasi perusahaan, yang kemudian
menjadi perhatian bagi para investor yang ingin mengalokasikan modal mereka.
Investor cenderung lebih tertarik pada perusahaan yang menunjukkan

pertumbuhan yang positif. Pertumbuhan perusahaan, dari perspektif investor,
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merupakan indikator bahwa perusahaan memiliki faktor- faktor yang
menguntungkan, sehingga manajemen berusaha untuk menunjukkan prestasi
pertumbuhan yang positif. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, investor
cenderung tertarik pada perusahaan yang mengalami pertumbuhan yang konsisten
dan positif. Pengetahuan ini mendorong manajer perusahaan yang mengalami
fluktuasi penjualan yang tidak stabil untuk menerapkan praktik manajemen laba

(Hasibuan & Dwiarti, 2019).

2.2.5 Manajemen Laba

Pada umumnya, manajemen laba adalah hal yang dilakukan oleh manajer
perusahaan untuk memanipulasi informasi dalam laporan keuangan, dengan
tujuan untuk mempengaruhi persepsi para pemangku kepentingan tentang kinerja
dan kondisi perusahaan (Hanisa & Rahmi, 2021). Manajemen laba terjadi ketika
manajer mengambil keputusan yang bertujuan mengubah informasi keuangan,
dengan maksud untuk mempengaruhi persepsi pihak-pihak yang berkepentingan,
terutama mereka yang ingin mengevaluasi kinerja perusahaan. Berdasarkan
pendapat (Sulistyanto, 2019) Manajemen laba muncul ketika manajer mengambil
keputusan untuk mengubah pencatatan transaksi dalam laporan keuangan, dengan
tujuan mempengaruhi persepsi pihak-pihak yang berkepentingan, terutama
mereka yang ingin mengevaluasi kinerja perusahaan. Berdasarkan pendapat

(Sulistyanto, 2019).
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2.3 Perspektif Islam terhadap Manajemen Laba

Surat An-Nisa ayat 29
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka
sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”

Dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai hukum transaksi secara umum, lebih
khusus kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli, dan transaksi muamalah
yang berhubungan dengan harta, seperti laba diatur dalam prinsip- prinsip

akuntansi.

Sedangkan dalam manajemen laba terkandung unsur “mengemas” dalam
bentuk yang tidak sesuai dengan hakikatnya untuk mengecoh dalam pelaporan
keuangan perusahaan. Seperti pola manajemen laba income maximization
dilakukan pada saat laba mengalami penurunan. Kecenderungan manajer untuk
memaksimalkan laba juga dapat dilakukan pada perusahaan yang melakukan suatu
pelanggaran perjanjian utang. Selain itu pola income smoothing yang dilakukan
perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga dapat
mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada umumnya investor lebih
menyukai laba yang relatif stabil. Hal tersebut jelas tidak diperbolehkan dalam

syariat islam. Dimana mengambil keuntungan dalam hal ini, dengan melakukan
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tindakan menipu atau menyamarkan perdagangan dengan  menyembunyikan
cacatnya barang dagangannya, atau menampakkannya (mengemasnya) dalam
bentuk menipu, yang tidak sesuai dengan hakikatnya, dengan tujuan mengecoh

pembeli (investor).

2.4 Kerangka Konseptual
Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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2.5 Hipotesis
2.5.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya
untuk memperoleh laba (Fathihani & Haris Nasution, 2021). Laba yang disajikan

dalam laporan keuangan biasanya digunakan untuk Kinerja manajemen dalam
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mengelola kekayaan perusahaan. Profitabilitas dapat dilihat dari Return on Assets
(ROA) perusahaan. ROA menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam
menghasilkan laba perusahaan. Nilai ROA positif menunjukkan bahwa
manajemen dianggap mampu mengelola aset perusahaan dengan baik untuk
menghasilkan laba. Sedangkan nilai ROA negatif menunjukkan bahwa
manajemen dianggap gagal dalam mengelola aset perusahaan untuk menghasilkan
laba (K. C. Lestari & Wulandari, 2019). Profitabilitas yang terus meningkat
menunjukkan bahwa keadaan perusahaan dalam keadaan yang baik sehingga akan
mengurangi keinginan bagi manajer untuk melakukan manajemen laba.
(Fandriani & Tunjung, 2019). Sedangkan, menurut Agustia dan Suryani, (2018),
bahwa tingkat profitabilitas yang tinggi maupun rendah tidak mempengaruhi
tingkat terjadinya manajemen laba karena investor cenderung tidak
memperhatikan informasi profitabilitas yang ada sehingga manajer tidak

termotivasi melakukan manajemen laba.

Menurut Laba & Diana, (2015) Dari uraian diatas sesuai dengan hasil
penelitian (Pratiwi & Diana, 2015) (K. C. Lestari & Wulandari, 2019) yang
menyatakan bahwa Profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Tetapi bertolak belakang dengan penelitian (Rantung & Salim,
2024) yang menyatakan bahwa Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap manajemen laba. Dari uraian di atas dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.
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2.5.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Ukuran perusahaan juga dihitung melalui total penjualannya, jumlah nilai
buku pada aset, total aset dan total pekerjaan. Menurut Anindya & Yuyetta (2020)
menyatakan bahwa perusahaan yang lebih kecil cenderung menyajikan laporan
keuangan yang lebih terintegrasi. Ukuran perusahaan yang besar cenderung
mempunyai motivasi dalam melakukan manajemen laba, sedangkan ukuran
perusahaan yang kecil cenderung punya sedikit motivasi saja dan dapat
mengeluarkan biaya politik yang begitu besar. Maka, kecil kemungkinan
terjadinya manajemen laba. Biaya politik ini timbul karena terdapat tingginya
profitabilitas oleh perusahaan yang berakibat terhadap minat media dan
konsumen. Menurut Pratiwi & Diana, (2015) Perusahaan berukuran besar
cenderung lebih diperhatikan oleh publik dikarenakan perusahaan memiliki peran
sebagai pemegang kepentingan yang lebih luas. Hal ini akan mendorong
perusahaan untuk menyajikan laporan keuangannya secara lebih transparan,
terstruktur, lengkap, dan akurat, sehingga kecil kemungkinan terjadinya
manajemen laba.

Penelitian terdahulu mengenai ukuran perusahaan yaitu pada penelitian
Anindya & Yuyetta, (2020), dan Setiowati et al., (2023) menyimpulkan bahwa
manajemen laba dipengaruhi secara positif oleh ukuran perusahaan. Berdasarkan
uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis:

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.
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2.5.3 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Pertumbuhan perusahaan berfungsi sebagai penilaian terhadap kesuksesan
perusahaan dalam menginvestasikan sumber daya untuk perkembangan di masa
depan (Mardianto, 2020). Pertumbuhan perusahaan yang cepat dapat menciptakan
insentif bagi manajer untuk melakukan manajemen laba guna memaksimalkan
nilai saham atau menghindari tekanan dari pemegang saham. Pertumbuhan
perusahaan sangat diinginkan oleh pihak internal dan eksternal karena dapat
membawa dampak positif bagi mereka. Ketika suatu perusahaan memiliki
pertumbuhan total aset yang signifikan, itu akan lebih menarik bagi kreditor dan
investor (Hanisa & Rahmi, 2021). Hal ini disebabkan oleh persepsi bahwa
perusahaan tersebut memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba yang lebih
besar, yang pada gilirannya akan meningkatkan nilai perusahaannya.

Uraian di atas sesuai dengan hasil penelitian (Mardianto, 2020); (Hanisa &
Rahmi, 2021); (Suprapto & Henny, 2022) dengan hasil pertumbuhan perusahaan
berpengaruh terhadap manajemen laba. Namun hal tersebut bertolak belakang
dengan penelitian (Hasibuan & Dwiarti, 2019) yang menjelaskan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba.
Dari uraian diatas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H3: Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.
2.5.4 Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan
Perusahaan terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan uraian terkait profitabilitas, ukuran perusahaan, dan

pertumbuhan perusahaan yang telah dijelaskan diatas, Menurut penelitian
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Rohmah & Meirini, (2023) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap manajemen laba dikarenakan jika perusahaan memperoleh profitabilitas
yang sedikit dalam suatu masa maka dapat mempengaruhi suatu entitas guna
menerapkan aktivitas manajemen laba melalui cara melakukan peningkatan laba
suatu entitas. Menurut penelitian Setiawati et al., (2023) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba dikarenakan
semakin besar suatu perusahaan maka perusahaan harus mampu dalam memenuhi
ekspektasi dari investor atau pemegang saham karena ukuran sangat
mempengaruhi manajemen laba. Menurut penelitian Pangesti & Cheisviyanny,
(2023) menyatakan bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif terhadap
manajemen laba dikarenakan tingginya Tingkat pertumbuhan penjualan akan
menyebabkan terjadinya asimetri informasi.

Dari uraian diatas hal inilah yang dapat membawa dampak terjadinya praktik
manajemen laba yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa manajer berusaha
untuk menjaga citra dan kinerja keuangan perusahaan demi kepentingan investor,
maka dapat dirumuskan hipotesis:

H4: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan perusahaan berpengaruh

secara bersamaan terhadap manajemen laba.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan metode ilmiah yang bersifat objektif, dengan
menggunakan data berupa angka atau informasi yang dapat diukur secara numerik.
Data tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik (Agustianti et al.,
2022). Jadi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan fokus pada satu
sektor yaitu sektor energi. Data yang diperlukan dalam penelitian ini diambil dari

laporan keuangan.

3.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada sektor energi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode pengamatan periode 2020-2023 yang
diperoleh dari website resmi BEI yaitu www.idx.com. Alasan peneliti
menggunakan website BEI karena lokasi penelitian didapatkan secara lengkap
untuk data yang diperlukan dalam penelitian ini, seperti laporan keuangan yang

telah diterbitkan dan diaudit.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi data dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan-perusahaan yang
bergerak di sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama

periode 2020-2023.
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3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang dipilih dengan metode tertentu
dan memiliki ciri-ciri yang jelas dan lengkap yang dianggap mampu mewakili
populasi, sesuai dengan penjelasan dari (Syahputri & Nawirah, 2023). Dalam
penelitian ini, sampel terdiri dari 61 perusahaan energi yang dipilih berdasarkan

kriteria tertentu yang telah ditetapkan.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk menentukan
sampelnya. Purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel non-random
yang melibatkan penentuan kriteria-kriteria khusus, yang bertujuan untuk
menjawab permasalah penelitian. Dalam pengambilan sampel ini, digunakan

metode purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

a) Perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2020-2023.

b) Perusahaan sektor energi yang konsisten melaporkan laporan keuangan selama
periode 2020-2023.

c) Perusahaan yang mengungkapkan data terkait variabel penelitian dan yang
tidak tersedia sepenuhnya (data keseluruhan tidak tersedia pada publikasi

selama periode 2020-2023).
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Tabel 3. 1 Tabel Kriteria Populasi Sampling

Kriteria Sampling Jumlah

1. Perusahaan  sektor energi Yyang 61
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) selama periode 2020-2023.

2. Perusahaan  sektor energi yang (8)
konsisten ~ melaporkan  laporan

keuangan selama periode 2020-2023.

3. Perusahaan yang mengungkapkan data (8)
terkait variabel penelitian dan yang
tidak tersedia sepenuhnya (data
keseluruhan tidak tersedia pada

publikasi selama periode 2020-2023).

Sampel Penelitian 45

Total Sampel 45x 4 =180

Sumber: Diolah peneliti (2025)

3.5 Data dan Jenis Data
3.5.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang
berupa angka atau bilangan, seperti laporan tahunan dari perusahaan- perusahaan

di sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2020-

2023.
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3.5.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yang dapat diakses
melalui website resmi BEI, yaitu www.idx.co.id. Data tersebut mencangkup
laporan keuangan tahunan perusahaan dan informasi-informasi yang relevan

untuk penelitian ini.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Menurut (Sugiyono, 2022).
menggambarkan metode dokumentasi sebagai cara untuk mendapatkan informasi
dan data dari berbagai informasi dan data dari berbagai sumber, seperti buku, arsip,
makalah, catatan numerik, foto, dan laporan dan catatan yang membantu proses
penelitian. Selanjutnya, dokumen dokumen tersebut dianalisis untuk memastikan
bahwa data penelitian terkait dengan tujuan penelitian. Informasi yang berbentuk
dokumen yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan

sektor Energi yang terdaftar di BEI melalui website resmi yaitu www.idx.co.id.
3.7 Definisi Operasional Variabel

3.7.1 variabel bebas (Independen)

3.7.1.1 Profitabilitas (X1)

Profitabilitas suatu perusahaan menggambarkan kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat
penjualan, aset dan modal saham tertentu. Profitabilitas terdiri dari beberapa
rasio, salah satunya adalah return on assets. Return On Asset (ROA) merupakan
indikator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan. Rasio

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai keuntungan. Rasio ini juga
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memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi
(Muda et al., 2020).

3.7.1.2 Ukuran Perusahaan (X2)

Suatu skala perusahaan dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya
perusahaan diukur dengan, Ln (total Aset). Suatu perusahaan yang lebih besar
angka sahamnya tersebar sangat luas akan lebih berani mengeluarkan saham
baru dalam memenuhi kebutuhannya untuk membiayai pertumbuhan
penjualannya dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. Sehingga semakin
besar ukuran perusahaan, kecenderungan untuk memakai dana eksternal juga
semakin besar (Hidayat & Adityaningsih, 2023).

3.7.1.3 Pertumbuhan Perusahaan (X3)

Growth adalah perubahan (peningkatan atau penurunan) total aktiva yang
dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan aset dihitung sebagai persentase
perubahan aset pada saat tertentu terhadap tahun sebelumnya. Growth
merupakan perubahan total aset baik berupa peningkatan maupun penurunan
yang dialami oleh perusahaan selama satu periode (satu tahun). Growth dapat
didefinisikan sebagai peningkatan yang terjadi pada perusahaan. Semakin tinggi
pertumbuhan perusahaan yang berarti pula bahwa kesempatan bertumbuh
perusahaan semakin tinggi, maka akan semakin besar kebutuhan dana yang
diperlukan. Perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan yang pesat
cenderung menggunakan sumber dana berupa hutang daripada menerbitkan
ekuitas (Fathihani & Haris Nasution, 2021).



3.7.2 Variabel Terikat (Dependen)

3.7.2.1 Manajemen Laba (Y)
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Manajemen laba adalah Tindakan yang dilakukan oleh manajemen

perusahaan untuk mempengaruhi laba yang dilaporkan yang bisa memberikan

informasi mengenai keuntungan ekonomis (economic advantage), yang

sesungguhnya tidak dialami perusahaan dalam jangka panjang, tindakan tersebut

bisa merugikan perusahaan. Tindakan manajemen laba terjadi Ketika manajer

menggunakan pertimbangan dalam pelaporan keuangan dan penyusunan

transaksi untuk mengubah laporan keuangan dengan tujuan memanipulasi

besaran

laba kepada tentang kinerja ekonomi

perusahaan atau untuk

mempengaruhi hasil perjanjian (kontrak) yang tergantung pada angka-angka

yang dihasilkan (Hidayat & Adityaningsih, 2023).

Tabel 3. 2 Tabel Definisi Operasional Variabel

yang dilaporkan
yang bisa
memberikan
informasi mengenai

Keuntungan
ekonomis (economic
advantage), yang

al (L/Ait-1) + a2
(AREVit / Ait -1) +
a3(PPEit /Ait -1) +
e NDAit=al
(L/Ait-1) + a2
((AREVit -

No | Variabel Definisi Indikator Skala Data
1. | Manajemen | Manajemen laba AEM (Accrual Rasio
Laba () adalah Tindakan Earning
yang dilakukan oleh | Management)
manajemen TACit = Nlit -
perusahaan untuk CFO
mempengaruhi laba | it TACit/ TAcit =
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No

Variabel

Definisi

Indikator

Skala Data

sesungguhnya tidak
dialami perusahaan
dalam jangka
panjang, tindakan
tersebut bisa
merugikan
perusahaan.

ARECIt) / Ait -1))
+ a3 (PPEit /Ait -1)
DAIt = (TACit
/Ait- 1) -NDAit
Keterangan

Tait = Total
Accruals
perusahaan i pada
periode t

NIit = Laba bersih

perusahaan i pada
periode t

TAIt = Total
Accruals
perusahaan i pada
periode t

CFOit = Aliran
kas dari aktivitas
operasi perusahaan
I pada periode t
AREVit =
Perubahan total
pendapatan bersih
pada periode t

Ait = Total aset
perusahaan i pada
periode t-1
ARECIit =
Perubahan piutang
perusahaan i pada

periode t
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No

Variabel

Definisi

Indikator

Skala Data

PPEt = Nilai aset
tetap (gross)
perusahaan i pada
periode t

NDAIt = Non
Discretionary
Accruals
perusahaan i pada
periode t

DAIt =
Discretionary
Accruals
perusahaan i pada
periode t

E = Error

Profitabilit
as (X1)

Profitabilitas
merupakan salah
satu kemampuan
yang harus dimiliki
oleh perusahaan
untuk menilai dan
memantau efektivitas
kegiatan dalam
menggunakan
modal. Tujuannya
untuk mengukur
kemampuan
perusahaan dalam
menghasilkan dan

mengelola laba

ROA = (Laba
setelah pajak /
Total asset)

Rasio
(Hasibuan

&
Dwiarti,
2019),
(Hasibuan &
Dwiarti,
2019)
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No

Variabel

Definisi

Indikator

Skala Data

dengan baik,
serta membayar
pajak sesuai
dengan
peraturan yang
berlaku (Prastya,
2024)

Ukuran
Perusahaan
(X2)

Ukuran perusahaan
merujuk pada besar
atau kecilnya suatu
perusahaan yang
ditentukan melalui
beberapa indikator
seperti besarnya nilai
ekuitas, penjualan,
atau aset. Ukuran ini
menggambarkan
skala perusahaan
berdasarkan
variabel-variabel
tertentu seperti total
aset, logaritma
ukuran, nilai pasar,
saham, total
penjualan, laba,

SIZE
Aset)

=Ln (Total

Rasio
(Hidayat &
Adityaningsih
, 2023),




38

perusahaan dalam
investasi untuk masa
depannya.
Pertumbuhan
perusahaan sebagai
fase dimana
perusahaan telah
berhasil memperoleh
pangsa pasar yang
lebih besar dan
meningkatkan

penjualan.

No | Variabel Definisi Indikator Skala Data
modal, dan lain-lain
(Sandag, 2022)

4. | Pertumbuh Pertumbuhan Growth = (Total Rasio (Zulfia
an perusahaan Asset - Total etal., 2023)
Perusahaan | merupakan indikator | Asset-1)/ Total
(X3) keberhasilan Asset-1

Sumber: Diolah peneliti (2025)
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3.8 Analisis Data

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini mencangkup analisis
deskriptif kuantitatif dan analisis regresi data panel. Analisis ini bertujuan untuk
mengukur dampak variabel independen terhadap variabel dependen dengan
menggunakan nilai-nilai numerik. Pengolahan data ini melibatkan metode statistik,
dan penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak statistik bernama Eviews 12, Data
panel, yang merupakan kombinasi dari data time series (data berurutan dalam
rentang waktu) dan cross section (data yang diambil dari berbagai individu atau

unit), digunakan dalam analisis ini.

3.8.1 Statistik Deskriptif

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan dasar bagi semua penelitian. Metode
penelitian deskriptif berusaha menggambarkan fenomena atau kejadian dari objek
yang diteliti berdasarkan fakta-fakta dalam data yang diperoleh dan mengolah data
tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan secara umum (D. S. A. Lestari et al.,
2018). Penelitian kuantitatif ini merupakan Teknik menganalisis datanya
menggunakan statistika deskriptif berfungsi dalam melakukan analisis data untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul bermaksud
untuk mudah dipahami dan dapat diinterpretasikan dikarenakan hasil yang

terkumpul terbentuk dari tabulasi (Mardianto, 2020).



40

3.8.2 Analisis Pemilihan Model

Dalam regresi data panel diperlukan model yang paling tepat untuk
menentukan model regresi. Untuk menentukan model mana yang paling tepat dan
harus dilakukan tiga uji sebagai berikut:

a. Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan model terbaik diantara model efek
umum (common effect) dan model efek tetap (fixed effect). Dalam proses uji
Chow, data dijalankan melalui model efek umum dan model efek tetap, kemudian
diuji menggunakan uji likelihood ratio yang melibatkan efek tetap atau acak yang

berlebihan.

Hipotesis uji ini adalah:

1) HO: Menggunakan common effect model

2) H1: Menggunakan fixed effect model

Kesimpulan dalam uji ini adalah:

1) Jika nilai profitabilitas cross-section Chi-Square < 0,05 maka HO ditolak dan
H1 diterima.

2) Jika nilai profitabilitas cross-section Chi-Square > 0,05 maka HO diterima dan

H1 ditolak.
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b. Uji Hausman

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan model yang paling sesuai antara
model efek tetap (fixed effect) dan model efek acak (random effect) dalam
mengestimasi data panel. Untuk melaksanakan uji Hausman, data perlu diestimasi
menggunakan kedua model efek tetap dan efek acak, lalu diuji menggunakan uji
Hausman yang melibatkan efek acak yang berkorelasi. Hipotesis dari penelitian
ini adalah:

1) HO: Menggunakan random effect model

2) H1: Menggunakan fixed effect model

Kesimpulan dari hasil uji hausman adalah:

1) Jika nilai profitabilitas cross-section random < 0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima.

2) Jika nilai profitabilitas cross-section random > 0,05 maka HO diterima dan H1
ditolak.

c. Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji LM digunakan untuk menilai model yang paling sesuai antara model efek
acak (random effect) dan model efek umum (common effect). Untuk
melaksanakan uji LM, data harus diestimasi menggunakan kedua model efek acak
dan efek umm, dan selanjutnya diuji menggunakan uji Lagrange Multiplier yang

berkaitan dengan efek acak yang diabaikan. Hipotesis dalam uji ini adalah:

1) HO: Menggunakan common effect model

2) H1: Menggunakan random effect model
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Adapun kesimpulan dari uji hausman adalah:
1) Jika nilai cross-section Breusch-pangan < 0,05 maka HO ditolak, yang berarti
model random effect model yang dipilih.
2) Jika nilai cross-section Breusch-pangan > 0,05 maka HO ditolak, yang berarti
model random effect model yang dipilih.
3.8.3 Analisis Regresi Data Panel
Analisis data panel adalah gabungan antara data berurutan dalam waktu (time
series) dan data lintas sektor (cross section) (Syahputri & Nawirah, 2023).
Analisis regresi data panel adalah analisis regresi yang didasarkan pada data panel
untuk mengamati hubungan antara satu variabel terikat (dependent variabel)
dengan satu lebih variabel bebas independent variable (Jaya & Sunengsih, 2009).
Data panel melakukan estimasi dengan menggunakan common effect. Teknik ini
adalah Teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel dengan
hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Pergabungan
tersebut tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu (Medyawati, 2016).
Dalam penelitian ini, analisis data panel digunakan untuk mengevaluasi variabel
dependen yaitu manajemen laba, dan variabel independen lainnya selama periode
penelitian 4 tahun. Berikut adalah rumusan regresi data panel:
Y =a+ Bl X1+ B2 X2 + B3X3 + eit
Y = Variabel dependen
A = Konstanta

B1,2,3 = Koefisien jalur
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X1 = Profitabilitas

X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Pertumbuhan
Perusahaan e = Residual

| = Perusahaan Sektor Energi
t = Periode/waktu

3.8.4 Model Estimasi Regresi Data Panel

Ketika memilih model estimasi regresi untuk data panel, pengamatan yang
dilakukan untuk memilih model yang paling sesuai akan dipilih berdasarkan hasil
eksperimen. Beberapa model regresi data panel yang dapat dipertimbangkan

meliputi common effect model, fixed effect model, dan random effect model.

3.8.5 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tujuan pengujian normalitas adalah untuk memeriksa apakah data sisa dari
suatu penelitian mengikuti distribusi normal. Berdasarkan pendapat Widarjono
(2009), akurasi dalam menguji signifikansi pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen sangat dipengaruhi oleh apakah data sisa tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Salah satu cara untuk menguji normalitas data
adalah dengan menggunakan Uji Jarque-Bera (JB). Jika nilai p- value pada uji ini
lebih besar dari 5%, maka hipotesis nol (HO) akan diterima, sementara hipotesis
alternatif (H1) tidak diterima.

HO = Residual berdistribusi normal
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H1 = Residual berdistribusi normal

b. Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinieritas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel independen satu dengan lainnya dalam
model regresi (Widarjono, 2009). Untuk mengevaluasi adanya multikolinieritas,
dapat dilihat dari nilai toleransi yang sebaiknya lebih besar dari 0,10 serta nilai
Variance Inflation Factor (VIF) yang seharusnya kurang dari 10.

HO = terdeteksi multikolinearitas
H1 = tidak terdeteksi multikolinearitas

C. Uji Heterokedasitas

Pengujian heterokedasitas dilakukan untuk memeriksa apakah terdapat
fluktuasi yang teratur dalam residual model regresi, yang dapat menyebabkan
estimasi yang kurang efisien. Pengujian ini dianggap berhasil apabila model
regresi tidak menunjukkan adanya heterokedasitas. Dalam penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan metode uji Glejser. Jika nilai
signifikansi lebih besar dari 5%, maka dapat disimpulkan tidak ada masalah
heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari 5%, hal

tersebut menunjukkan adanya indikasi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengecek apakah terdapat hubungan antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode

sebelumnya, vyaitu t-1, dalam model regresi linear. Sebuah model regresi
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dikatakan berkualitas baik jika tidak terdeteksi adanya autokorelasi pada data
tersebut. Pada pengujian autokorelasi, keputusan diambil sebagai berikut: Apabila
d < dL atau d > 4-dL maka hipotesis nol ditolak, yang artinya pada masing-masing
variabel bebas terdeteksi adanya autokorelasi.
1) Apabila dU < d < 4-dU maka hipotesis nol diterima, yang artinya pada
masing-masing variabel bebas tidak terdeteksi adanya autokorelasi.
2) ApabiladL <d < dU atau 4-dU < d < 4-Dl artinya tidak ada kesimpulan.

3.8.6 Uji Hipotesis

Pengambilan keputusan didasari dengan menggunakan analisis regresi data
panel adalah dengan Uji Koefisien Determinasi, dan Uji Parsial.

1. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Pengujian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen
mempengaruhi variasi dalam variabel dependen. Nilai R2 mencerminkan sejauh
mana persentase dari variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen. Semakin tinggi nilai R2, semakin besar proporsi dari total
variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independent
(Widarjono, 2009). Secara umum, koefisien determinasi pada data silang
cenderung rendah karena terdapat variasi yang besar antara pengamatan yang
berbeda, sementara pada data runtun waktu, biasanya memiliki koefisien
determinasi yang tinggi (Widarjono, 2009).

2. UjiParsial T

Uji parsial T digunakan untuk menilai dampak variabel independen pada

variabel dependen secara bersamaan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05
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(Widarjono, 2009). Jika hasil uji t memiliki nilai profitabilitas yang kurang dari
0,05, maka hipotesis nol (HO) akan ditolak, dan hipotesis alternatif (H1) akan
diterima. Dalam mengambil keputusan pada saat pengujian parsial, beberapa

karakteristik yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:

1) Dikatakan berpengaruh signifikan antara variabel independen terhadap
variabel dependen apabila nilai profitabilitas < 0,05.
2) Dikatakan tidak berpengaruh signifikan antara variabel independen
terhadap variabel dependen apabila nilai profitabilitas > 0,05.
3. Uji Simultan F
Uji simultan F digunakan untuk menentukan apakah semua variabel
independen dalam penelitian ini secara bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen (Ghozali, 2018). Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hasil
perhitungan dengan nilai F tabel, serta memeriksa signifikansi nilai F yang
dihasilkan dari analisis regresi menggunakan Eviews, dengan tingkat signifikansi

0,05. Proses ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut:

a. Jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan nilai signifikansi kurang dari
0,05, maka Ho ditolak. Ini berarti bahwa variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai F hitung lebih kecil dari F tabel dan nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka Ho diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel independen
secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan data dari perusahaan-perusahaan sektor energi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sektor energi memiliki karakteristik
unik karena melibatkan perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang
eksplorasi, produksi, distribusi, dan pengolahan energi seperti minyak, gas, batu
bara, dan energi terbarukan. Perusahaan-perusahaan dalam sektor ini sangat
dipengaruhi oleh dinamika global, seperti fluktuasi harga komoditas, perubahan
kebijakan energi, dan perkembangan teknologi. Fokus penelitian ini adalah
laporan tahunan yang diterbitkan dalam periode 2020 hingga 2023. Terdapat 87
perusahaan yang terdaftar dalam sektor energi, dan setelah dilakukan proses
purposive sampling, diperoleh sampel sebanyak 45 perusahaan yang memenubhi
kriteria untuk dijadikan objek penelitian. Dengan demikian, jumlah data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 180 data (45 perusahaan x 4

tahun).
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Tabel 4. 1 Tabel Sampel
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No. Kode Nama Perusahaan Tanggal Pencatatan
1| ADRO Adaro Energy Indonesia Tbk. 16 Jul 2008
2| AKRA AKR Corporindo Tbk. 03 Okt 1994
3| APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 05 Jun 2013
4| BIPI Astrindo Nusantara Infrastructure | 11 Feb 2010
5| BSSR Baramulti Suksessarana Tbk. 08 Nov 2012
6| BULL Buana Lintas Lautan Tbk. 23 Mei 2011
7| BUMI Bumi Resources Thk. 30 Juli 1990
8| BYAN Bayan Resources Thk. 12 Agt 2008
9| DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 15 Jun 2001

10 | DSSA Dian Swastatika Sentosa Tbk 10 Des 2009
11 | DWGL Dwi Guna Laksana Thk. 13 Des 2017
12 | ELSA Elnusa Tbk. 06 Feb 2008
13 | ENRG Energi Mega Persada Thk. 07 Jun 2004
14 | FIRE Alfa Energi Investama Thbk. 09 Jun 2017
15 | GEMS Golden Energy Mines Tbk. 17 Nov 2011
16 | GTBO Garda Tujuh Buana Tbhk 09 Jul 2009
Humpuss Intermoda
17 | HITS 15 Des 1997
Transportasi
18 | IATA MNC Energy Investments Tbk. 13 Sep 2006
19 | INDY Indika Energy Tbk. 11 Jun 2008
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No. Kode Nama Perusahaan Tanggal Pencatatan
20 | ITMA Sumber Energi Andalan Thk. 10 Des 1990
21 | ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. | 18 Des 2007
22 | KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 01 Juli 1991
23 | KOPI Mitra Energi Persada Thk. 04 Mei 2015
24 | MBAP Mitrabara Adiperdana Thk. 10 Jul 2014
25 | MBSS Mitrabahtera Segara Sejati Tbk 06 Apr 2011
26 | MYOH Samindo Resources Tbk. 27 Juli 2000
27 | PKPK Perdana Karya Perkasa Tbk 11 Jul 2007
28 | PSSI IMC Pelita Logistik Tbk. 05 Des 2017
29 | PTBA Bukit Asam Thk. 23 Des 2002
30 | PTIS Indo Straits Thk. 12 Jul 2011
31| PTRO Petrosea Tbk. 21 Mei 1990
32 | RAJA Rukun Raharja Tbk. 19 Apr 2006
33 | RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 12 Jul 2006
34 | SGER Sumber Global Energy Tbk. 10 Agt 2020
35| SHIP Sillo Maritime Perdana Tbk. 16 Jun 2016
36 | SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 01 Des 1997
37 | SOCI Soechi Lines Tbk. 03 Des 2014
38 | SURE Super Energy Tbk. 05 Okt 2018
39 | TAMU Pelayaran Tamarin Samudra Thk. | 10 Mei 2017
40 | TCPI Transcoal Pacific Tbk. 06 Jul 2018
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No. Kode Nama Perusahaan Tanggal Pencatatan
41 | TEBE Dana Brata Luhur Tbk. 18 Nov 2019
42 | TOBA TBS Energi Utama Thk. 06 Jul 2012
43 | TPMA Trans Power Marine Thk. 20 Feb 2013
44 | WINS Wintermar Offshore Marine 29 Nov 2010
Thk.
45 | WOWS Ginting Jaya Energi Thk. 08 Nov 2019

Sumber: Diolah peneliti (2025)

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistic deskriptif dilakukan untuk mengevaluasi kondisi data yang

diperoleh dalam penelitian ini. Data tersebut dijelaskan menggunakan berbagai

indikator, seperti rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan deviasi standar.

Fokus utama dalam penelitian ini adalah variabel-variabel manajemen laba (),

profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2), pertumbuhan perusahaan (X3).

Berikut adalah hasil output dari analisis deskriptif yang telah dilaksanakan.

Tabel 4. 2 Tabel Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3

Mean 21,16223 0,509113 20,28407 -0,948255
Median 0,088445 0,035690 19,66437 -0,997982
Maximum 1414,048 31,71063 29,15203 2,415021
Minimum -55,62524 -5,913350 8,761237 -1,674945
Std. Dev. 153,5865 3,743729 3,930880 0,407964
Skewness 7,659953 7,471178 0,126352 7,434189
Kurtosis 63,04067 58,72801 3,777622 58,07662

Sumber: Diolah Eviews 12 (2025)
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Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang diperoleh pada tabel di
atas, dari total 180 data yang diteliti, variabel manajemen laba (Y) menunjukkan
nilai minimum sebesar -55,62524 dan maksimum sebesar 1414,048, dengan rata-
rata sebesar 21,6223. Angka rata-rata yang positif ini mengindikasikan bahwa
secara umum, perusahaan dalam sampel cenderung melakukan manajemen laba,
yang dapat diartikan dengan upaya perusahaan untuk memperbesar pendapatan
secara sengaja, misalnya melalui penundaan pengakuan biaya atau percepatan
pengakuan pendapatan. Selain itu, standar deviasi untuk variabel ini tercatat

sebesar 153,5865.

Tingkat profitabilitas (X1) memiliki nilai minimum sebesar -0,410592 dan
nilai maksimum sebesar 0,616346, dengan rata-rata mencapai 0,061430. Hal ini
menunjukkan bahwa sampel perusahaan yang dianalisis pada periode 2020-2023,
secara rata-rata memiliki tingkat profitabilitas yang berada dalam rentang antara
0,410592 hingga 0,616346. Selain itu, standar deviasi yang tercatat sebesar

0,146820.

Variabel ukuran perusahaan (X2) memiliki nilai minimum sebesar 8,761237
dan nilai maksimum sebesar 29,15203, dengan nilai rata-rata sebesar 20,28407.
Hal ini menunjukkan bahwa sampel perusahaan yang dianalisis pada periode
2020- 2023. Secara rata-rata memiliki tingkat ukuran perusahaan yang berada
dalam rentang antara 8,761237 hingga 29,15203. Selain itu, standar deviasi untuk

variabel ini tercatat sebesar 0,146820.
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Variabel pertumbuhan perusahaan (X3) memiliki nilai minimum sebesar -
0,528523 dan nilai maksimum sebesar 2,506829, dengan rata-rata mencapai
0,109629. Ini menunjukkan bahwa selama periode 2020-2023, rata-rata
perusahaan yang diteliti mengalami pertumbuhan yang berada dalam rentang
antara -0,528523 hingga 2,506829. Selain itu, standar deviasi yang tercatat sebesar

0,326419.

4.1.3 Hasil Uji Pemilihan Model

Dalam penelitian yang menggunakan analisis regresi data panel, penting
untuk melakukan estimasi model regresi. Terdapat tiga model yang dipilih, yaitu
Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM). Dari ketiga model tersebut, hanya model regresi yang paling tepat
yang akan dipilih sebagai alat analisis utama. Proses pemilihan model yang tepat
ini dilakukan melalui serangkaian uji, antara lain uji Chow, uji Hausman, dan uji
Lagrange Multiplier.

1) Chow test

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan model terbaik antara
Common Effect Model dan Fixed Effect Model. Pemilihan model dilakukan
dengan mempertimbangkan nilai probabilitas (prob) pada uji F untuk data cross-
section. Jika nilai prob lebih besar dari 5%, maka model yang dipilih adalah
Common Effect Model. Sebaliknya, jika nilai prob kurang dari 5%, model yang

dipilih adalah Fixed Effect Model.



Tabel 4. 3 Tabel Hasil Uji Chow
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Effects Test Statistic d.f Prob.
Cross-Section F 16.460153 (44,132) 0.0000
Cross-Section Chi-square 336.556197 44 0.0000

Sumber: Diolah Eviews 12 (2025)

Berdasarkan hasil uji Chow, nilai probabilitas untuk uji cross-section F dan

Chi- square keduanya lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, yang menunjukkan

bahwa model yang dipilih adalah Fixed Effect Model. Karena uji Chow menolak

hipotesis nol, tahap berikutnya adalah melakukan pengujian model dengan uji

Hausman.

2) Hausman test

Uji Hausman digunakan untuk memilih model yang paling tepat antara Fixed

Effect Model dan Random Effect Model. Apabila nilai p lebih besar dari 0,05,

maka Random Effect Model yang dipilih. Sebaliknya, jika nilai p kurang dari

0,05, maka Fixed Effect Model dianggap sebagai pilihan yang lebih tepat.

Tabel 4. 4 Tabel Hasil Uji Hausman

Test Summary

Chi-Sq. Statistic

Chi-Sq.d.f

Prob.

Cross-Section

random

1.060876

3

0.7865

Sumber: Diolah Eviews 12 (2025)
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Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada tabel di atas, nilai dari uji Cross-
section random lebih besar daripada tingkat signifikansi alpha 0,05, yaitu 0,7865
> 0,05. Oleh karena itu, model yang dipilih berdasarkan uji Hausman adalah
Random Effect Model. Dengan demikian, setelah menentukan model ini,

pengujian selanjutnya akan dilanjutkan dengan uji Lagrange Multiplier.

3) Lagrange Multiplier Test

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk memilih model yang lebih tepat
antara Common Effect Model dan Random Effect Model. Keputusan pemilihan
model dapat ditentukan dengan mengamati nilai probabilitas untuk Cross-section.
Jika nilai p lebih besar dari 0,05, maka Common Effect Model yang dipilih.
Sebaliknya, jika nilai p lebih kecil dari 0,05, maka Random Effect Model yang
lebih cocok digunakan.

Tabel 4. 5 Tabel Hasil Uji Lagrange Multiplier

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 169.6413 1.380212 171.0216
(0.0000) (0.2401) (0.0000)

Sumber: Diolah Eviews 12 (2025)

Berdasarkan hasil uji Lagrange Multiplier pada Tabel 4.4, diperoleh nilai
Cross- section yang lebih kecil dari tingkat signifikansi alpha 0,05, yaitu p = 0,00
< 0,05. Dengan demikian, model yang dipilih adalah Random Effect Model
(REM). Sejalan dengan hasil uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier,
model terbaik yang dapat diterapkan dalam penelitian ini adalah Random Effect

Model.
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4.1.4 Analisis Regresi Data Panel

Berdasarkan analisis pemilihan model regresi, model terbaik yang digunakan
adalah Random Effect Model, yang merupakan bagian dari kerangka Generalized
Least Square (GLS). Berbeda dengan Ordinary Least Square (OLS), yang
umumnya digunakan pada model Common Effect dan Fixed Effect, GLS

menawarkan pendekatan yang berbeda dalam estimasi model.

Setelah memperoleh modal yang optimal dalam penelitian ini, langkah
berikutnya adalah melakukan analisis regresi data panel. Hal ini dilakukan karena
penelitian ini melibatkan tiga variabel independen dan satu variabel dependen.
Tiga variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pertumbuhan Perusahaan (X1), Profitabilitas (X2), dan Kualitas Audit (X3),
sedangkan variabel dependen yang dianalisis adalah Manajemen Laba, yang
diukur dengan menggunakan Accrual Earning Management (AEM). Hasil analisis

regresi data panel dengan model efek acak (random effect) dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4. 6 Tabel Hasil Uji Regresi Data Panel
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 309.9429 102.3225 3.029077 0.0028
X1 -109.1110 50.55983 -2.158057 0.0323
X2 -14.07438 4.950008 -2.843305 0.0050
X3 31.08383 17.56841 1.769303 0.0786

Sumber: Diolah Eviews 12 (2025)
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Dari tabel di atas, hasil model analisis regresi dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y = 309.942893789 + -109.111007095*X1 + -14.074381886*X2 +
31.0838298519*X3

4.1.5 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)

Pengujian ini dilakukan untuk menilai sejauh mana variabel-variabel
independen mampu menjelaskan variabel dependen. Nilai R-Squared berada
dalam rentang antara nol hingga satu. Jika R-Squared menunjukkan nilai yang
rendah, itu mengindikasikan bahwa variabel independen memiliki kemampuan
terbatas dalam menjelaskan variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai R-
Squared tinggi, hal tersebut menandakan bahwa variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen dengan lebih baik. Hasil dari uji koefisien
determinasi (R2) dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi Uji (R2)

R-Squared 0.076665

Adjusted R-Squared 0.060926

Sumber: Diolah Eviews 12 (2025)

Berdasarkan tabel yang ada, nilai Adjusted R-Squared tercatat sebesar
0,060926. Hal ini bearti Profitabilitas (X1), Ukuran Perusahaan (X2), dan
Pertumbuhan Perusahaan (X3) berpengaruh terhadap manajemen laba ()
sebesar 6,09%. Sedangkan sisanya, sekitar 93,91%, dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar model penelitian yang telah digunakan.
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4.1.6 Uji Asumsi Klasik

Metode regresi data panel terdiri dari tiga model, yaitu model efek acak
(random effect), model efek tetap (fixed effect), dan model efek umum (common
effect). Pada model efek acak, digunakan pendekatan generalized least square
(GLS), sedangkan pada model efek tetap dan efek umum menggunakan
pendekatan ordinary least square (OLS) (Gujarati & Porter, 2013). Metode
Generalized Least Squares (GLS) memiliki keuntungan karena tidak
mengharuskan pemenuhan asumsi klasik, sebab data sudah dianggap sebagai
Estimator Linier Tak Bias Terbaik (BLUE). Sebaliknya, apabila menggunakan
model regresi common effect atau fixed effect, maka pengujian terhadap asumsi
klasik perlu dilakukan terlebih dahulu.

Guijarati & Porter, (2013) pendekatan Generalized Least Squares (GLS) tidak
memerlukan uji heteroskedastisitas karena metode ini sudah dianggap sebagai
estimator yang efisien, yaitu BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Uji
autokorelasi tidak diperlukan dalam pendekatan Generalized Least Squares (GLS)
karena metode ini sudah memasukkan parameter autokorelasi langsung dalam
persamaan estimasinya. Sementara itu, Ordinary Least Squares (OLS) tidak
mempertimbangkan parameter autokorelasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini,

uji autokorelasi tidak dilakukan.

Pada buku Gujarati & Porter, (2013) tidak dibahas tentang penerapan uji
normalitas dan multikolinearitas dengan pendekatan Generalized Least Squares
(GLS). Menurut Gujarati & Porter, (2013), pendekatan Generalized Least Squares

(GLYS) dapat dianggap sebagai suatu transformasi dari pendekatan Ordinary Least
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Squares (OLS) yang telah memenuhi seluruh asumsi dari metode least square,
sehingga model ini memenuhi kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator).
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini tidak melakukan uji asumsi klasik
karena model yang digunakan adalah model efek acak (random effect) dengan

pendekatan GLS, yang sudah memenuhi syarat untuk dianggap sebagai BLUE.

4.1.7 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji seluruh hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini, dengan mempertimbangkan hasil olah data yang telah diperoleh.
Dalam penelitian ini, uji hipotesis terdiri dari uji pengaruh variabel secara individu
(Uji t) dan uji Moderated Regression Analysis (MRA), karena penelitian ini

melibatkan variabel moderasi dalam model yang digunakan.

4.1.8 Uji Parsial (Uji T)

Uji t dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel independen secara
terpisah terhadap variabel dependen. Dalam uji ini, terdapat tiga hipotesis yang
perlu diuji, yaitu pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba, pengaruh
ukuran perusahaan terhadap manajemen laba, dan pengaruh pertumbuhan
perusahaan terhadap manajemen laba. Hasil yang diperolen dari uji t

menunjukkan:
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Tabel 4. 8 Tabel Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 309.9429 102.3225 3.029077 0.0028
X1 -109.1110 50.55983 -2.158057 0.0323
X2 -14.07438 4.950008 -2.843305 0.0050
X3 31.08383 17.56841 1.769303 0.0786

Sumber: Diolah Eviews 12 (2025)
Berdasarkan informasi yang tertera dalam tabel di atas, hasil pengujian

hipotesis melalui uji t dapat dijelaskan sebagai berikut:

Probabilitas variabel profitabilitas (X1) tercatat sebesar 0.0323 dengan
koefisien regresi -109.1110. karena nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05, hipotesis yang mengklaim bahwa profitabilitas
mempengaruhi manajemen laba diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Probabilitas variabel ukuran perusahaan (X2) tercatat sebesar 0.0050 dengan
koefisien regresi -14.07438. karena nilai ukuran perusahaan tersebut lebih kecil
dari tingkat signifikansi 0,05, hipotesis yang mengemukakan bahwa ukuran
perusahaan mempengaruhi manajemen laba diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap manajemen

laba.
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Probabilitas pertumbuhan perusahaan (X3) tercatat sebesar 0.0786 dengan
koefisien regresi 31.08383. karena nilai pertumbuhan perusahaan lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05, hipotesis yang menganggap pertumbuhan perusahaan
berpengaruh terhadap manajemen laba tidak dapat diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap

manajemen laba.

4.1.9 Uji Simultan (Uji F)
Uji f dilakukan untuk mengukur pengaruh variabel independen secara
bersamaan terhadap variabel dependen. Dalam uji ini, terdapat satu hipotesis yang
perlu diuji, yaitu pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan

perusahaan terhadap manajemen laba. Hasil yang diperoleh dari uji f

menunjukkan
Tabel 4. 9 Tabel Hasil Uji Simultan (Uji F)
F-Statistic 4.871099
Prob(F-Statistic) 0.002801

Sumber: Diolah Eviews 12 (2025)

Berdasarkan tabel yang ada, diketahui bahwa nilai F-Statistic adalah sebesar
4.871099, dengan nilai probabilitas (Prob. F-Statistic) sebesar 0.002801. Karena
nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini signifikan
secara statistik. Artinya, variabel independen yang terdiri dari profitabilitas,
ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap manajemen laba.
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Hasil ini mendukung teori agensi yang menyatakan bahwa kondisi keuangan
dan karakteristik perusahaan dapat mendorong manajemen untuk melakukan
manajemen laba sebagai bentuk pengelolaan hubungan dengan pemilik dan
pemangku kepentingan lainnya. Ketiga variabel tersebut, baik secara operasional
maupun strategis, menjadi aspek penting dalam pengambilan keputusan oleh
pihak manajerial, yang kemudian tercermin dalam laporan keuangan. Oleh karena
itu, hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini relevan dan mampu menjelaskan pengaruh bersama dari ketiga

variabel terhadap praktik manajemen laba.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang tercantum pada tabel uji parsial, variabel
profitabilitas menunjukkan koefisien sebesar -109,1110 dengan nilai probabilitas
0.0323, yang lebih kecil dari 5%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Hasil ini
sesuai dengan hipotesis yang diajukan sebelumnya, yang menyatakan bahwa
profitabilitas sebagai indikator utama kinerja keuangan perusahaan, dapat menjadi
faktor penentu dalam penerapan manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Diana, (2015), K. C. Lestari &
Wulandari, (2019) (Setiowati et al., 2023) dan (Putri, 2024) yang menyatakan

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba.
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Dalam konteks teori agensi, hasil ini dapat dianalisis melalui hubungan antara
pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent). Teori agensi menjelaskan
bahwa konflik kepentingan dapat terjadi karena manajer memiliki informasi yang
lebih unggul mengenai kondisi keuangan perusahaan dibandingkan pemilik.
Profitabilitas yang tinggi menjadi salah satu indikator yang digunakan oleh
pemilik untuk mengevaluasi kinerja manajer. Dalam situasi ini, manajer mungkin
terdorong untuk melakukan manajemen laba agar kinerjanya terlihat lebih baik di
mata principal, terutama jika ada insentif berbasis kinerja yang terkait langsung
dengan laba yang dilaporkan (Putri, 2024).

Secara teoritis, profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba dari aset yang dimilikinya. Ukuran profitabilitas yang tinggi
dapat menjadi sinyal positif bagi investor dan pemangku kepentingan lain.
Namun, dalam beberapa kasus, manajemen perusahaan mungkin memiliki
insentif untuk memanipulasi laporan keuangan guna meningkatkan profitabilitas
yang dilaporkan. Hal ini sering terjadi dalam upaya memenuhi ekspektasi
pemegang saham, mengamankan insentif berbasis kinerja, atau menjaga harga
saham agar tetap stabil. Manajemen laba melalui manipulasi akrual atau transaksi
riil sering kali terjadi pada perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang
fluktuatif. Manajemen mungkin memilih untuk "menghaluskan” laba, terutama
jika mereka merasa bahwa laba yang dilaporkan terlalu rendah dibandingkan

target atau ekspektasi pasar. (Kurniyanto et al., 2023)
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4.2.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang tercantum pada tabel uji parsial, variabel
ukuran perusahaan menunjukkan koefisien sebesar -14.07438 dengan nilai
probabilitas 0.0050, yang lebih kecil dari 5%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Hasil ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan sebelumnya,
yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan menjadi faktor penentu dalam
penerapan manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setiawati et al., (2023) (Setiowati et al., 2023) dan Tan et al.,
(2023) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Dalam konteks teori agensi, hasil ini dapat dianalisis melalui hubungan antara
pemilik perusahaan (principal) dan manajer (agent). Teori agensi menjelaskan
bahwa konflik kepentingan muncul ketika manajer memiliki informasi yang lebih
banyak mengenai kondisi operasional dan keuangan perusahaan dibandingkan
pemilik. Pada perusahaan dengan ukuran besar, tekanan dari pemangku
kepentingan seperti investor, kreditor, maupun regulator, cenderung lebih tinggi.
Hal ini menciptakan insentif bagi manajer untuk melakukan manajemen laba guna
mempertahankan citra perusahaan dan menjaga stabilitas hubungan eksternal
(Tan et al., 2023)

Ukuran perusahaan yang besar biasanya dikaitkan dengan kompleksitas
operasional yang lebih tinggi, yang memberi ruang lebih besar bagi manajemen

untuk melakukan manipulasi akrual atau pengakuan pendapatan. Selain itu,
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perusahaan besar cenderung menjadi sorotan pasar dan media, sehingga
mendorong manajer untuk menampilkan performa keuangan yang stabil dan
sesuai dengan ekspektasi pasar (Suhartanto, 2015)

Secara teoritis, ukuran perusahaan sering dijadikan sebagai indikator
kekuatan ekonomi perusahaan, yang dalam banyak kasus diasosiasikan dengan
tingkat kepercayaan yang tinggi dari investor. Namun, besarnya ekspektasi ini
juga dapat menjadi tekanan tersendiri bagi manajer untuk mempertahankan citra
dan kinerja perusahaan. Dalam kondisi tersebut, manajemen laba dapat menjadi
strategi yang digunakan untuk menyajikan kondisi keuangan yang lebih baik,
terutama dalam situasi ketidakstabilan laba atau tekanan dari pasar modal.
Manajemen laba sering dilakukan melalui berbagai metode seperti penghalusan
laba (income smoothing) atau pengaturan waktu pengakuan pendapatan dan
beban, yang dapat dilakukan lebih leluasa dalam perusahaan berskala besar.
Manajer dapat terdorong untuk melakukan praktik ini guna memenuhi target
internal atau eksternal, mempertahankan reputasi perusahaan, dan bahkan untuk
mempertahankan kompensasi yang berbasis pada kinerja keuangan. (Anindya &

Yuyetta, 2020)

4.2.3 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Manajemen Laba
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel uji parsial, variabel pertumbuhan
usaha menunjukkan koefisien determinasi sebesar 31,08383 dengan probabilitas
sebesar 0,0786 yang lebih besar dari 5%. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
pertumbuhan usaha tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen

laba. Menurut teori keagenan, pertumbuhan usaha pasti memiliki pengaruh
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terhadap manajemen laba. Menurut teori keagenan, manajemen laba dianggap
sebagai alat yang digunakan oleh organisasi manajemen untuk menjalin
komunikasi atau hubungan dengan bursa efek. Manajemen yang -efektif
mengurangi konflik dan meningkatkan kepercayaan investor dengan menganalisis
kondisi pasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh
Mardianto, (2020), (Ningsih, 2019), dan (Febriyanti, 2020) yang menyatakan
bahwa pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen
laba.

Ada beberapa kemungkinan yang menjelaskan mengapa pertumbuhan
perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, yang dapat menjadi
alasan mengapa tidak terdapat hubungan antara keduanya. Beberapa perusahaan
mungkin lebih mengutamakan prinsip etika dan transparansi dalam penyusunan
laporan keuangan mereka, baik dalam kondisi pertumbuhan yang cepat maupun
yang lambat. Beberapa perusahaan mungkin lebih mengutamakan keterbukaan
dan transparansi dalam menyampaikan laporan kinerja keuangan mereka,
meskipun sedang mengalami pertumbuhan (Febriyanti, 2020). Hal ini dapat
mengurangi dorongan untuk melakukan manajemen laba, karena perusahaan akan
lebih cenderung menyampaikan informasi yang benar dan transparan.

Dalam teori keagenan, konflik kepentingan antara principal (pemilik
perusahaan) dan agen (manajer) sering kali mendorong manajemen untuk
melakukan manipulasi laba guna menjaga ekspektasi pasar dan hubungan dengan
pemegang saham. Teori ini juga mengasumsikan bahwa pertumbuhan perusahaan

dapat meningkatkan insentif bagi manajer untuk melakukan manajemen laba,
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karena pertumbuhan seringkali dianggap sebagai sinyal positif bagi investor.

Namun, dalam konteks sektor energi, regulasi yang ketat dan tekanan pasar
yang unik dapat mengubah dinamika ini. Sebagai contoh, perusahaan di sektor
energi cenderung menghadapi tekanan untuk menjaga integritas pelaporan
keuangan karena pentingnya reputasi di mata regulator dan masyarakat. Teori
keagenan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada potensi konflik,
mekanisme tata kelola dan regulasi dapat membatasi praktik manajemen laba yang
sering terjadi di sektor lain (Mardianto, 2020).

Dalam konteks sektor energi, hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba
dapat dijelaskan melalui beberapa faktor yang relevan dengan karakteristik
industri ini. Sektor energi seringkali menghadapi regulasi yang ketat, baik di
tingkat nasional maupun internasional, yang mempengaruhi cara perusahaan
melaporkan dan mengelola kinerja keuangan mereka. Regulasi yang ketat ini,
termasuk transparansi dalam pelaporan emisi karbon dan dampak lingkungan,
dapat mengurangi insentif bagi perusahaan untuk terlibat dalam manajemen laba,
karena tekanan dari otoritas pengatur dan masyarakat untuk menjaga kredibilitas
dan reputasi perusahaan.

Selain itu, sektor energi juga sering menghadapi ketidakpastian harga yang
tinggi, terkait dengan fluktuasi harga minyak, gas, dan sumber daya energi
lainnya, yang dapat mempengaruhi laba perusahaan. Perusahaan-perusahaan di
sektor ini mungkin lebih fokus pada pengelolaan risiko dan menjaga kelangsungan

usaha daripada terlibat dalam praktik-praktik yang dapat merugikan di masa
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depan, meskipun mereka mengalami pertumbuhan. Dalam konteks ini, meskipun
teori keagenan mungkin mengharapkan adanya hubungan antara pertumbuhan
perusahaan dan manajemen laba, perusahaan di sektor energi mungkin lebih
memilih untuk mempertahankan integritas dalam pelaporan keuangan mereka
guna menjaga hubungan jangka panjang dengan pemegang saham dan regulator.

Dalam perspektif Islam, integritas dan kejujuran dalam pelaporan keuangan
merupakan prinsip yang sangat penting. Al-Qur'an menegaskan pentingnya
menegakkan keadilan dan tidak melakukan kecurangan dalam muamalah,
sebagaimana tercantum dalam Surah Ar-Rahman ayat 9: "Dan tegakkanlah
timbangan itu dengan keadilan dan janganlah kamu mengurangi timbangan itu."
Ayat ini mengajarkan bahwa keadilan dalam semua aspek, termasuk dalam
pelaporan keuangan, adalah kewajiban moral yang harus dipegang oleh setiap
muslim. Dalam konteks sektor energi, praktik pelaporan yang transparan dan
sesuai dengan prinsip syariah mencerminkan nilai-nilai islami yang menekankan

kejujuran, tanggung jawab, dan akuntabilitas.

Prinsip ini relevan dalam mengurangi potensi manajemen laba yang
merugikan banyak pihak, seperti investor dan masyarakat luas. Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip keislaman, perusahaan dapat menciptakan
sistem tata kelola yang tidak hanya bertujuan pada keberlanjutan ekonomi, tetapi
juga pada keberkahan yang sesuai dengan nilai-nilai agama.

Penelitian ini penting karena memberikan wawasan tentang bagaimana
perusahaan di sektor energi, yang memiliki peran strategis dalam perekonomian,

merespons tantangan regulasi dan tekanan pasar. Dengan menggunakan teori
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keagenan sebagai alat analisis, penelitian ini menjelaskan bahwa teori tersebut
mengasumsikan adanya hubungan antara pertumbuhan perusahaan dan
manajemen laba, karakteristik unik sektor energi, dapat regulator, investor, dan

akademisi tentang pengelolaan laba dalam sektor energi.

4.2.4 Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Pertumbuhan

Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Uji statistik dengan metode uji F menunjukkan bahwa hipotesis keempat
dapat diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba. Dengan demikian ketiga variabel tersebut secara
bersama-sama mampu menjelaskan atau mempengaruhi manajemen laba yang
dilakukan oleh perusahaan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersamaan
memiliki kemampuan untuk menjelaskan praktik manajemen laba yang dilakukan
oleh perusahaan. Profitabilitas yang diukur melalui return on asset (ROA)
mencerminkan tingkat laba yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi nilai
ROA, semakin besar laba yang dihasilkan, yang menunjukkan efisiensi dalam
pengelolaan aktiva perusahaan. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk tidak
melakukan manajemen laba (Meiliana Sari, 2021).

Selain itu, perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung mempunyai
motivasi dalam melakukan manajemen laba, sedangkan ukuran perusahaan yang
kecil cenderung punya sedikit motivasi saja dan dapat mengeluarkan biaya politik

yang begitu besar. Maka, kecil kemungkinan terjadinya manajemen laba. Biaya
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politik ini timbul karena terdapat tingginya profitabilitas oleh perusahaan yang
berakibat terhadap minat media dan konsumen (Pratiwi & Diana, 2015).
Pertumbuhan perusahaan mencerminkan valuasi perusahaan, yang kemudian
menjadi perhatian bagi para investor yang ingin mengalokasikan modal mereka.
Investor cenderung lebih tertarik pada perusahaan yang menunjukkan
pertumbuhan yang positif. Pertumbuhan perusahaan, dari perspektif investor,
merupakan indikator bahwa perusahaan memiliki faktor-faktor yang
menguntungkan, sehingga manajemen berusaha untuk menunjukkan prestasi

pertumbuhan yang positif (Hasibuan & Dwiarti, 2019).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, penelitian ini Dbertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan terhadap
manajemen laba. Penelitian ini menggunakan sampel sekunder yang diperoleh dari
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2020 hingga 2023. Berdasarkan informasi yang terkumpul dan hasil pengujian yang
dilakukan terhadap permasalahan regresi data panel, dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan penelitian ini,
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Dikarenakan Nilai probabilitas profitabilitas sebesar 0,0323
< 0,05, dengan koefisien regresi negatif sebesar -109,1110. Ini menunjukkan
bahwa semakin rendah profitabilitas, semakin tinggi kecenderungan
perusahaan melakukan manajemen laba.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba. Dikarenakan Nilai probabilitas ukuran perusahaan sebesar
0,0050 < 0,05, dengan koefisien regresi -14,07438. Artinya, perusahaan yang
lebih kecil cenderung lebih agresif dalam melakukan manajemen laba.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan tidak ada hubungan yang

signifikan antara variabel antara variabel pertumbuhan perusahaan dan

70
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manajemen laba. Dikarenakan Nilai probabilitas pertumbuhan perusahaan
sebesar 0,0786 > 0,05. Ini berarti pertumbuhan perusahaan tidak cukup kuat
secara statistik untuk mempengaruhi praktik manajemen laba

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh secara simultan terhadap
manajemen laba. Dikarenakan Nilai F-statistic sebesar 4,871099 dengan
probabilitas 0,002801 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan bersama-sama mempengaruhi

manajemen laba secara signifikan.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah disampaikan, berikut ini
adalah beberapa rekomendasi yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian di
masa depan:

1. Untuk penelitian yang akan datang, disarankan agar peneliti memperluas ruang
lingkup dengan menambahkan variabel independen lainnya, seperti leverage,
kualitas audit, serta faktor-faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap
manajemen laba. Dengan menambahkan variabel-variabel tersebut, diharapkan
dapat diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh dan mendalam mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba.

2. Mengingat sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada
perusahaan sektor energi, disarankan agar penelitian berikutnya mencangkup

sampel dari sektor industri lainnya. Pendekatan ini dapat memberikan wawasan
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yang lebih komprehensif mengenai manajemen laba serta faktor- faktor yang
mempengaruhinya di berbagai sektor.

Bagi manajemen terkhusus Perusahaan yang bergerak di sektor energi
diharapkan meningkatkan kualitas penyusunan laporan keuangan dengan
mengedepankan prinsip transparansi dan akuntabilitas, terutama dalam hal
pengelolaan profitabilitas dan struktur aset. Praktik manajemen laba sebaiknya
dihindari, karena dapat berdampak negatif terhadap kredibilitas laporan
keuangan. Hal ini penting, mengingat penelitian ini masih terbatas pada tiga
variabel dan belum mempertimbangkan faktor lain seperti struktur kepemilikan
atau tata kelola perusahaan.

Bagi Investor sebaiknya tidak hanya fokus pada laba bersih dalam menilai
Kinerja perusahaan, tetapi juga memperhatikan rasio keuangan lainnya seperti
profitabilitas dan ukuran perusahaan. Karena ruang lingkup penelitian ini
hanya mencakup sektor energi, investor juga disarankan mempertimbangkan
analisis lintas sektor guna memperoleh informasi yang lebih komprehensif
sebelum membuat keputusan investasi.

Mengingat praktik manajemen laba berpotensi digunakan untuk tujuan penghindaran
pajak, pembuat kebijakan di bidang perpajakan diharapkan merancang sistem
perpajakan yang lebih adaptif terhadap variasi profitabilitas antar perusahaan.
Diperlukan pendekatan analisis fiskal yang lebih menyeluruh, tidak hanya berfokus
pada besaran laba, tetapi juga pada indikator keuangan lain yang dapat mencerminkan

kondisi riil perusahaan secara akurat.
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Dengan mengimplementasikan rekomendasi-rekomendasi tersebut, diharapkan
penelitian yang akan datang dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan
dalam pemahaman tentang manajemen laba serta faktor-faktor yang

mempengaruhinya, khususnya dalam bidang bisnis dan keuangan.

5.3 Keterbatasan

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diakui,

antara lain:
1. Keterbatasan Variabel

Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, vyaitu
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan perusahaan. Sementara,
faktor lain yang juga dapat mempengaruhi manajemen laba, seperti leverage
corporate governance, struktur kepemilikan, dan risiko keuangan, tidak turut
dianalisis sehingga hasil penelitian mungkin belum mencerminkan faktor-faktor
yang lebih kompleks dalam praktik manajemen laba.

2. Periode Penelitian yang Relatif Pendek

Penelitian ini hanya mencangkup periode empat tahun, yakni dari tahun tahun
2020 hingga 2023. Periode ini mungkin belum cukup panjang untuk menangkap
perubahan perilaku manajemen laba yang bersifat jangka panjang, terutama dalam
menghadapi dinamika ekonomi global dan nasional yang berubah-ubah.

3. Sektor penelitian yang terbatas

Penelitian ini hanya berfokus pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasikan



74

untuk sektor industri lain yang memiliki karakteristik bisnis yang berbeda, seperti

sektor jasa, manufaktur, atau keuangan.

Menyadari adanya keterbatasan tersebut, diharapkan penelitian-penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan variabel, memperpanjang periode
pengamatan, memperluas sektor industri, serta menggunakan metode analisis lain

yang kompleks untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan akurat
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Statistik Deskriptif

Y X1 X2 X3
Mean 21.16223 0.509113 20.28407 -0.948255
Median 0.088445 0.035690 19.66437 -0.997982
Maximum 1414.048 31.71063 29.15203 2.415021
Minimum -55.62524 -5.913350 8.761237 -1.674945
Std. Dev. 153.5865 3.743729 3.930880 0.407964
Skewness 7.659953 7.471178 0.126352 7.434189
Kurtosis 63.04067 58.72801 3.777622 58.07662

Lampiran 2 Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 16.460153 (44,132) 0.0000
Cross-section Chi-square 336.556197 44 0.0000

Lampiran 3 Hasil Uji Hausman

Test Summary Chi-Sq. Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section random 1.060876 3 0.7865

Lampiran 4 Hasil Uji Lagrange Multiplier

Test Hypothesis

Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 169.6413 1.380212 171.0216
(0.0000) (0.2401) (0.0000)

Lampiran 5 Hasil Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.
C 309.9429 102.3225 3.029077 0.0028
X1 -109.1110 50.55983 -2.158057 0.0323
X2 -14.07438 4.950008 -2.843305 0.0050
X3 31.08383 17.56841 1.769303 0.0786
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Lampiran 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.076665 Adjusted
R-squared 0.060926

Lampiran 7 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -81.55603 394.6011 -0.206680 0.8366
X1 -109.7837 52.60923 -2.086777 0.0388
X2 5.232278 19.45611 0.268927 0.7884
X3 30.37853 17.80537 1.706144 0.0903

Lampiran 8 Hasil Uji Simultan (Uji F)

F-statistic 4.871099
Prob(F-statistic) 0.002801
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